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RINGKASAN

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan pemerintah Indonesia salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini memberikan arti bahwa pemerintah memberikan perhatian yang serius terhadap dunia pendidikan. Perbaikan kurikulum secara terus dilakukan perbaikan agar tujuan tersebut tercapai.  Kurikulum 2013 dicirikan dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan dan pengetahuan peserta didik sebagai pe-belajar. Yakni peserta didik agar menjadi warganegara yang berkualitas yang mampu menjawab tantangan jaman yang selalu berubah. Guru merupakan aktor terdepan dalam tataran praktis dilapangan dalam mewujudkan keberhasilan tujuan pendidikan nasional. Selain harus memiliki kualifikasi akademik minimal S1 atau DIV, guru juga harus memiliki kompetensi. Sehingga dalam tataran praktis guru mampu mengambil keputusan dan piawai dalam menerjemahkan kurikulum.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sikap dan tanggapan guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013, (2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemahaman guru produkrif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013 dan (3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana kompetensi guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung dalam mengembangkan kurikulum 2013. 
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Data diambil dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengunakan 4 (empat) tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Secara teoritis hasil penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yakni guru.

Kata Kunci: Guru, Kompetensi, Kualifikasi, Kurikulum 2013
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan pemerintah Indonesia salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini memberikan arti bahwa pemerintah memberikan perhatian yang serius terhadap dunia pendidikan.
Pendidikan merupakan titik sentral untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu untuk beradaptasi dengan segala zamanya. Karena pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat  bangsa dan negara Indonesia (Pasal 1 Ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Sekolah menengah kejuruan menjadi semakin urgen sejak berawal dari tahun 1950 an sampai dengan 1984 an dari berbagai pembicaraan mengenai nama pendidikan teknologi dan kejuruan memiliki beragam pandangan. Namun, ada definisi yang bersifat operasional pada waktu itu bahwa pendidikan teknologi dan kejuruan merupakan pendidikan yang berkaitan dengan sekolah-sekolah yang menghasilkan lulusan untuk mengisi tenaga kerja setengah terlatih (semi skilled) tingkat SLTP yang diharapkan mampu mencapai kualifikasi juru (craftman), dan SMTA Teknologi dan Kejuruan lainya diharapkan menghasilkan lulusan yang dibutuhkan untuk tenaga teknisi (technician) menengah. Jika ditinjau dari istilah Teknologi dan Kejuruan, secara konseptual tidak menambah kejelasan pengertian, bahkan cenderung membingungkan sebab kedua istilah itu masing-masing tidak merupakan kata yang sepadan. Istilah Teknologi menjelaskan tentang bidang spesialisasi, sedangkan kejuruan cenderung penekananya adalah jabatan. Berdasarkan istilah teknologi dan kejuruan secara operasional merupakan penggabungan dari sekolah kejuruan teknologi dan sekolah kejuruan non teknologi (Djohar, 2009:372-373).1

UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pndidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Di Indonesia pendidikan kejuruan atau yang lazim disebut sebagai sekolah menengah kejuruan (SMK) ditangani secara khusus oleh dirjen Pendidikan Menengah (DIKMEN). Banyak jenis SMK dengan berbagai pilihan program keahlian. Seperti program keahlian bisnis pariwisata,  bisnis manajemen, pertanian, teknik komputer dan jaringan, perhotelan, administrasi perkantoran, dan lain-lain. Dengan beragamnya pilihan program keahlian yang ditawarkan oleh SMK, menjadi pintu bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan kreatifitas sesuai dengan kemauan dan keinginanya. Disitulah pendidikan melaksanakan peranya yaitu menyediakan akses pendidikan sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik.
Pendidikan teknologi dan kejuruan memiliki beberapa karakteristik yang tercermin dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan perencanaan kurikulum yaitu: aspek orientasi pendidikan, justifikasi dan eksistensi, fokus kurikulumnya, kriteria keberhasilanya, kepekaan terhadap masyarakat, sarana dan perlengkapan belajar, dan hubungan kerjasama dengan masyarakat dunia usaha atau dunia industri (Djohar, 2009:382).
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Kurikulum 2013 mengisyaratkan bahwa pendidikan nasional sebagai salah satu sektor pembangunan nasional dengan visi terwujudnya sistem pendidikan nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara agar menjadi warganegara yang berkualitas yang mampu menjawab tantangan jaman yang selalu berubah. 
Kurikulum merupakan komponen strategis bagi upaya mewujudkan proses pengembangan potensi peserta didik. Kurikulum 2013 dijabarkan dari kompetensi inti yakni sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan. Diharapkan dengan desain kurikulum tersebut peserta didik mampu menggunakan segala potensi yang dimilikinya baik kognitif, afektif maupun psikomotoriknya dengan optimal.
Kurikulum 2013 dicirikan dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan dan pengetahuan peserta didik sebagai pe-belajar. Proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran (deductive reasoning) (Kemdikbud, 2015:18).
Metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) berpusat pada peserta didik ; (2) melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip; (3) melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking) peserta didik ; dan (4)  dapat mengembangkan karakter peserta didik. 
Diklat dan pelatihan kurikulum 2013 belum melibatkan semua guru, tetapi, diklat kurikulum 2013 dilakukan dengan cara perwakilan. Padahal pada tataran implementasi keberhasilan pendidikan, keberhasilan penerapan kurikulum tidak akan tercapai tanpa adanya kehadiran guru. Guru merupakan garda terdepan dalam menciptakan SDM yang sesuai diamanatkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung jawab dalam mendidik dan mengajar, membantu anak untuk mencapai kedewasaan (Abuddin Nata, 1997:62).
Guru memiliki kedudukan yang strategis dalam tataran impelentasi kurikulum, sehingga guru dituntut untuk cerdas dan piawai dalam menerjemahkan kurikulum serta mengembangkanya. Tugas utama guru sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52 Ayat (1) dan (2)  menyatakan (1) beban kerja guru mencakup kegiatan pokok; merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing, melatih peserta didik, melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai beban kerja. 
Oleh karena itu kompetensi yang harus dimiliki meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial. Selain kompetensi, guru harus memenuhi kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) atau D IV. 
Demikian halnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) YPUI Parung khususnya pada Kompetensi Keahlian Pemasaran yang pada tahun ajaran 2017/2018 baru mengimplementasikan kurikulum 2013. Pengimplementasian kurikulum 2013 juga tidak di semua jenjang kelas X, XI, dan XII tetapi hanya di kelas X. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian dengan Judul: “Kompetensi Guru Produktif Pemasaran dan Implikasinya Terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di SMK YPUI Parung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sikap dan tanggapan guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013?
2. Bagaimanakah pemahaman guru produkrif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013?
3. Bagaimanakah kompetensi guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung dalam mengembangkan kurikulum 2013?
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sikap dan tanggapan guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemahaman guru produkrif pemasaran SMK YPUI Parung terhadap kurikulum 2013.
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana kompetensi guru produktif pemasaran SMK YPUI Parung dalam mengembangkan kurikulum 2013

D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yakni guru.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat:
a. Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang nyata tentang kompetensi guru dan implikasinya dalam penerapan kurikulum 2013.
b. Bagi peneliti perikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam mengembangkan penelitian-penelitian lain yang sejenis.
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan kompetensi serta kinerja guru yang berkelanjutan.
d. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan khsuusnya dalam menerapakan kebijakan pada tataran implementasi kurikulum.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Guru dan Kualifikasi Akademik Guru
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat (1) menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pada undang-undang yang sama, Pasal 2 Ayat (1) menyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut diatur dalam Ayat (2) pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Guru sebagai tenaga professional dituntut memberikan layanan yang sesuai dengan dimana guru bertugas baik secara akademik, pedagogic maupun professional.
Undang-Undang Nomor 19 Than 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan dan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa, kualifikasi akademik guru sekutang- kurangnya lulusan sarjana (S1) atau D-IV, dan telah mendapatkan sertifikat pendidikan sebagai guru melalui pendidikan profesi. Penetapan kualifikasi akademik guru tidak terlepas dari adanya pemikiran bahwa guru merupakan garda terdepan dalam membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu bersaing ditataran lokal nasional maupun internasional.

B. Kompetensi Guru
Selain harus memiliki kualifikasi akademik, guru juga harus memiliki kompetensi. Kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi, yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan perform yang ditetapkan (Viethzal Rivai Zainal, 2015:232). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kompetensi adalah pemilikan, penguasaan, ketrampilan, dan kemampuan yang dianut jabatan seseorang. Kompetensi guru agar dapat menjalankan tugas keprofesionalanya setidaknya mencakup tiga hal, yakni: (1) kemampuan kognitif, yaitu kemampuan guru menguasai pengetahuan serta ketrampilan/ keahlian kependidikan dan pengetahuan materi bidang studi yang diajarkan; (2) kemampuan afektif, yaitu kemampuan yang meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi serta sikap-sikap tertentu terhadap diri sendiri dan orang lain; dan (3) kemampuan psikomotorik, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan ketrampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaanya berhubungan dengan tugas-tugasnya sebagai pengajar.6

UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogic, kepribadian, professional dan social sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang diperoleh melalui pendidikan profesi setelah sarjana atau D-IV. Kompetensi pribadi meliputi: (1) pengembangan kepribadian, (2) berinteraksi dan berkomunikasi, (3) melaksanakan pembimbingan dan penyuluhan; (4) melaksanakan administrasi sekolah, dan (5) melaksanakan tulisan sederhana untuk keperluan pengajaran.

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi inti Pedagogik meliputi :
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi inti kepribadian meliputi :
a. Bertindak sesuai denga norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3. Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Kompetensi inti professional meliputi: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung pelajaran yang dimampu
b. Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara kreatif.
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
e. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri.
4. Kompetensi Sosial
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
a. Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agara, raskondisifisik, latar belakang keluarga, dan status sosial keluarga.
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki keragaman sosial budaya.
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
C. Kurikulum 2013
1. Esensi Pendekatan Saintifik/Pendekatan Ilmiah
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, sehingga harus memenuhi kaidah ilmiah. Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu (Harmuni, 2012:6). Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan dan pengetahuan peserta didik sebagai pe-belajar. Proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran (deductive reasoning) (Kemdikbud, 2015:18)
Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik kesimpulan secara keseluruhan. Penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik kedalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail kemudian merumuskan simpulan umum. Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat dikatakan ilmiah, metode pencarian harus berdasarkan pada bukti-bukti dari obyek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasikan serta menguji hipotesis (Kemdikbud, 2015:18). 
Metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) berpusat pada peserta didik ; (2) melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip; (3) melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking) peserta didik ; dan (4)  dapat mengembangkan karakter peserta didik
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah (1)  untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik; (2)  untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan; (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi; (5) untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah; dan (6) untuk mengembangkan karakter peserta didik. 

2. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Prose pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri atas lima pengalaman belajar pokok , yang dikenal dengan 5M yaitu:
a. Mengamati
b. Menanya
c. Mengumpulkan data/informasi
d. Mengasosiasi, dan 
e. Mengkomunikasikan/Menyaji
Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Mengamati
Kegiatan belajar pada tahap mengamati meliputi kegiatan membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Metode mengamati mengutamakan proses pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning). Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Misalnya dengan metode observasi pe-belajar akan menemukan fakta-fakta yang ada hubunganya atau yang tidak dengan materi pembelajaran. Kegiatan mengamati dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan obyek yang akan diobservasi
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup obyek yang akan diobservasi
3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun skunder
4) Menentukan lokasi, dimana obyek yang akan diobservasi.
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancer.
6) Melakukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti menggunakan buku catatan, kamera, video perekam dan alat bantu lainya.
b. Menanya
Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang akan diamati mulai dari pertanyaan yang faktual sampai pada pertanyaan yang hipotek. Menanya dapat juga tidak diungkapkan tetapi, dapat saja ada di dalam pikiran pe-belajar. Pendekatan pembelajaran student oriented menghendaki pertanyaan-pertanyaan muncul dari pe-belajar.
Pertanyaan yang baik hendak memenuhi kriteria singkat dan jelas, menginspirasi jawaban, memiliki focus, bersifat probing atau divergen, bersifat validatif atau penguatan, memberi kesempatan pe-belajar untuk berfikir ulang, merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif, merangsang proses interaksi.
Bobot pertanyaan dapat menggambarkan tingkatan kognitif rendah, sedang maupun tinggi. Tingkatan pertanyaan kognitif yang lebih rendah, meliputi sub tingkatan:
1) Pengetahuan (knowledge), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah apa, siapa, kapan, di mana, sebutkan, pasangkan, jodohkan, persamaan kata, golongkan, berilah nama dan lain-lain.
2) Pemahaman (comprehension), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah terangkanlah, bedakanlah, terjemahkanlah, simpulkanlah, bandngkan, ubahlah, berikanlah, interpretasikanlah, dan lain-lain.
3) Penerapan (application), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah gunakanlah, tunjukkanlah, buatlah, demonstrasikanlah, carilah hubungan, tuliskan contoh, siapkanlah, klasifikasikanlah dan lain-lain.
Tingkatan kognitif yang lebih tinggi, meliputi sub tingkatan;
1) Analisis (analysis), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah analisislah, kemukakan bukti, mengapa, identifikasikan, tunjukkanlah sebab, berikanlah alas an, dan lain-lain.
2) Sintesis (synthesis), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah ramalkanlah, bentuklah, ciptakanlah, susunlah, rancanglah, tulislah, bagaimana kita dapat memecahkan, apa yang terjadi seandainya, bagaimanakah kita dapat memperbaiki, kembangkan dan lain-lain.
3) Evaluasi (evaluation), kata-kata kunci pertanyaan yang sering digunakan adalah berilah pendapat, alternative mana yang lebih baik, setujukah anda, kritiklah, berilah alas an, nilailah, bandingkan, bedakan dan lain-lain.
c. Mengumpulkan Data/informasi/eksperimen/mencoba
Kegiatan pembelajaran pada tahap ini adalah:
1) Melakukan eksperimen
2) Membaca sumberlain selain buku teks, baik modul, paparan kuliah, hand out, artikel, jurnal, artikel dan lain-lain.
3) Mengamati obyek/kejadian/aktifitas, dan
4) Interview atau wawancara dengan nara sumber.
d. Mengasosiasi/mengolah informasi
Penalaran yang dimaksud dalam konteks ini adalah penalaran ilmiah, meski penalaran non ilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah penalaran yang digunakan disini merupakan padanan dari kata associating, bukan merupakan terjemahan dari reasoning, meskipun istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran.  Istilah penalaran pada tahap ini merujuk pada teori belajar asosiasi. Istilah asosiatif merujuk pada kemauan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukkanya menjadi pengalaman memori.
Kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi dapat dilakukan dengan penalaran. Penalaran sebagai suatu proses berfikir didasarkan dua hal utama yaitu logis dan analitis (Maman Racman, dkk, 2004:95). Logis sebagai salah satu ciri penalaran. Berfikir logis suatu kegiatan berfikir menurut suatu pola tertentu atau logika tertentu. Berfikir logis memiliki konotasi yang bersifat jamak (plural) dan bukan tunggal (singular). Analitis merupakan ciri kedua dari penalaran, yakni kegiatan yang mendasarkan diri pada suatu analisis. Sedangkan kerangka berfikir yang dipergunakan untuk analisis adala logika penalaran yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penalaran ilmiah merupakan suatu kegiatan analisis yang menggunakan logika ilmiah,
Menurut Sommer (dalam Suyahmo, 2008: 1) logika adalah ilmu pengetahuan tentang karya-karya akal budi (ratio) untuk membimbing seseorang menuju yang benar. Khomsin (dalam Maman Rachman, dkk, 2004: 98) menyatakan bahwa terkait penarikan kesimpulan yang dikaitkan dengan studi yang memusatkan perhatian pada penalaran ilmiah, maka hanya akan di telaah melalui dua macam penarikan kesimpulan, yaitu logika deduktif dan logika induktif. 
Logika deduktif adalah suatu cara penarikan kesimpulan yang dibangun berdasarkan premis yang bersifat umum (premis mayor), kemudian menentuka premis yang bersifat khusus (premis minor), baru dapat diambil kesimpulan yang sesuai dengan premis yang bersifat umum sebeumnya. Sedangkan logika induktif adalah suatu cara penarikan kesimpulan yang dibangun dari premis-premis yang bersifat khusus kemudian dikaitkan dengan premis yang bersifat umum, baru dilakukan penarikan kesimpulan.
Penalaran dalam pendekatan saintifik menggambarkan bahwa pe-belajar merupakan pelaku aktif. Penalaran merupaka proses berfikir yang logis dan sitematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi, diinderai untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
e. Mengkomunikasikan/menyaji
Pada tahap ini dapat dilakukan dengan menggunakan pembelajaran kolaboratif. Esensi dari pembelajaran kolaboratif menekankan bahwa interaksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan memaknai kerja sama sebagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja untuk memudahkan usaha kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Pada pembelajaran kolaboratif pengajar/dosen lebih bersifat fasilitatif, direktif/ manajer belajar. Pe-belajar (mahasiswa) berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan.


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Penjelasan Mengapa Penelitian Ini Menggunaka Metode Penelitian Kualitatif
Penelitian merupakan kegiatan spionase untuk mencari, memata-matai, dan menemukan pengetahuan dari lapangan yang dapat dipertanggungjawabkan menurut kaidah-kaidah tertentu Bagong Suyanto dan Sutinah (2005:XIII). Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa prosedur kualitatif menghasilkan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata maupun makna, nilai serta pengertian dengan pendekatan yang diarahkan pada latar dan individu secara holistic ‘utuh’ atau memandangnya sebagai suatu kesatuan (Kaelan,2005: 5).
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana data-data diperoleh akan dianalisis dan akan dideskripsikan secara kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan adalah data yang diperoleh lewat penelitian baik itu wawancara, pengamatan dan lain-lain dapat dipercaya, mengandung kejujuran, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan kualitatif ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Dengan demikian bahwa penelitian kualitatif lebih merupakan wujud kata-kata dari pada deretan angka-angka. Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandasan yang kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam ruang lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita dapat mengetahui Kompetensi Guru Produktif Pemasaran Dan Implikasinya Terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di SMK YPUI Parung.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 6 (enam) bulan sejak ditanda tanganinya kontrak perjanjian penelitian. Sebagai lokasi penelitianya di SMK YPUI Parung yang beralamat di Jl. H. Mawi Raya Rt. 02/01 Kecamatan Parung Kabupaten Bogor 16330.16


C. Responden Penelitian
Responden penelitian ini adalah pihak-pihak yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhapat kegiatan pembelajaran di SMK YPUI Parung. Pihak-pihak tersebut adalah:
1. Kepala sekolah
2. Guru Produktif Pemasaran
3. Kepala Program Pemasaran
4. Wakil Kepala Sekolah

D. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yakni sumber primer dan sumber skunder.
1. Data primer diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program pemasaran dan guru produktif pemasaran.
2. Sumber skunder diperoleh dari sumber pustaka tertulis dan dokumen-dokumen yang mendukung dalam penelitian ini.
Sumber pustaka tertulis ini digunakan untuk melengkapi sumber data informasi, sumber data tertulis ini meliputi perangkat pembelajarn yang dihasilkan guru, dokumen supervisi, berita-berita dari media masa baik cetak maupun elektronikk, laporan atau artikel hasil penelitian ilmiah, buku-buku yang sesuai dengan topik penelitian atau sumber lain yang relevan.
Sumber dokumentasi dikumpulkan berupa data arsip-arsip, buku-buku, agenda, foto dan lain-lain sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan kompetensi guru. 
Dalam penelitian ini, foto yang akan digunakan adalah foto pribadi yang dihasilkan oleh peneliti sendiri pada saat proses observasi dan kegiatan penelitian atau wawancara berlangsung, serta dokumen foto supervisi yang dimiliki oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program atau foto yang dihasilkan guru.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan 3 (Tiga) metode pokok yang saling berkaitan dan melengkapi, yaitu; 
1. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi anatara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden) (Rianto Adi, 2004:72). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indep Interview (wawancara mendalam) yang dilakukan dengan Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program pemasaran dan guru produktif pemasaran.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui peninggalan tulisan berupa arsip-arsip (surat-surat, catatan harian, dan laporan), buku-buku, agenda dan lain-lain yang sudah ada (Rianto, Adi, 2004:61). Dalam penelitian ini dokumen-dokumen seperti surat-surat, catatan harian, laporan, diambil dari data yang sudah ada berupa agenda kelas, agenda guru, absen guru, hasil supervise dan perangkat pembelajaran guru.
3. Metode Observasi 
Menurut Arikunto (1993:145) bahwa peneliti dalam mengadakan observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti dalam kurun waktu beberapa hari. Teknik observasi merupakan kegiatan yang pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Metode observasi digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kompetensi guru dan implikasinya dalam penerapan kurikulum 2013.
F. Validitas Data
Untuk menjamin validitas data yang diperoleh, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan kebenaran suatu data dengan cara membandingkan dengan data yang diperolah dari sumber lain, pada fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan Nasution (2003:115). Pendapat lain mengatakan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut Meleong (2006 : 330). Dengan demikian dapat diketahui bahwa triangulasi bukan sekedar mentest kebenaran data dan bukan untuk mengumpulkan berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk melihat dengan labih tajam hubungan antar berbagai data agar mencegah kesalahan dalam analisis data. Selain itu dalam triangulasi dapat ditemukan perbedaan informasi yang dapat merangsang pemikiran peneliti lebih mendalam lagi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik triangulasi yaiti : triangulasi sumber dan triangulasi metode.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Meleong, 2006 : 330).
2. Triangulasi metode
Menurut Patto ( dalam Moleong 2006:331) terdapat dua strategi yaitu (1) pengecekan derajat pengumpulan data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Dengan demikian dengan menggunakan teknik triangulasi maka akan diperoleh hasil penelitian yang benar-benar mengetahui kompetensi guru produktif pemasaran dan implikasinya terhadap penerapan kurikulum 2013 di SMK YPUI Parung.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Meleong, 2006 ; 103). Setelah data yang terkumpul baik yang berasal dari indeep interview (wawancara mendalam), maupun dokumentasi, penulis mencoba menginterpretasikan dengan menggunakan metode kualitatif. Analisis data dilakukan sejak awal proses pengumpulan data hingga akhir.
Seiddel (dalam Moleong 2006:248) mengemukakan bahwa analisis data kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut:
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilih-milih, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.
3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data tersebut mempunyai makna, mencari dan mementukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum.
Dalam penelitian ini digunakan analisis data kualitatif dari Miles (1992:16) yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, membuat yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga, memudahakan peneliti dalam menarik kesimpulan atau verifikasi.
Penyajian data merupakan analisis rancangan deretan dan kolom-kolom sebuah matriks untuk data kualitatif dan menetukan jenis dan bentuk data yang dimasukkan ke dalam Kotak-Kotak matriks (Miles, 1992:17). Dalam penyajian data peneliti harus menyajikan data atau memberikan sekumpulan informasi yang tersusun rapi sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Data yang disajikan sesuai dengan apa yang diteliti maksudnya penelitian ini dibatasi pada model yang digunakan dalam penanganan komplain (keluhan), hambatan-hambatan dan usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penanganan komplain.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tinjauan ulang pada cacatan di lapangan atau kesimpulan apat ditinjau sebagai mana yang muncul dari data yang harus di uji kebenarannya, kekokohannya yaitu merupakan validitasnya (Miles, 1992:19). Kesimpulan dalam penelitian merupakan peninjauan ulang dari catatan yang diperoleh peneliti di lapangan, dan kemudian data tersebut diinterpretasikan kembali melalui pandangan peneliti, selanjutnya untuk ditarik suatu kesimpulan.
Tahap-tahap analisis datanya dapat terlihat seperti pada bagan berikut ini;
Pengumpulan Data
Reduksi Data
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penyajian Data






Gambar 1. Tahap-tahap analisi data (Komponen-kompunen analisis data model interaktif) (Miles, 1992:19)


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Biaya
Untuk melaksanakan penelitian ini besar dana yang kami usulkan ke dengan skema Bantuan Dana Penelitian Kompetitif Internal adalah sebesar Rp. 9.550.000,-. Meliputi pembelian ATK, Fotocopy, Konsumsi, Perlengkapan, Honorarium, Transportasi dan Publikasi Ilmiah.

ESTIMASI DANA

Pemasukan
	
	Dana Penelitian Kompetitif Internal
	Rp
	9.550.000,00



Pengeluaran
	Pembelian ATK
	
	
	
	
	

	· Kertas A4
	6 x Rp 40.000,00
	Rp
	240.000,00
	
	

	· Tinta printer
	6 x Rp 35.000,00
	Rp
	210.000,00
	
	

	· Block Note
	10 x Rp 3.000,00
	Rp
	30.000,00
	
	

	· Bolpoint
	10 x Rp 5.000,00
	Rp
	50.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	430.000,00

	Fotocopy
	
	
	
	
	

	· Proposal
	3 x Rp 15.000,00
	Rp
	45.000,00
	
	

	· Guidance Wawancara
	5.000,00
	Rp
	5000,00
	
	

	· Referensi
	50.000,00
	Rp
	50.000,00
	
	

	· Laporan
	3 x 40.000,-
	Rp 
	120.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	220.000,00

	Konsumsi
	
	
	
	
	

	· Pengambilan Data
	10 x Rp 25.000,00
	Rp
	250.000,00
	
	

	· Pengolahan Data
	6 x Rp 25.000,00
	Rp
	150.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	400.000,00

	Perlengkapan
	
	
	
	
	

	· Flasdisk
	1 X 200.000,-
	Rp
	200.000,00
	
	

	· Paket Data
	500.000,-
	Rp
	500.000,00
	
	

	· Kamera
	
	Rp
	2.500.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	3.200.000,00

	Honorarium
	
	
	
	
	

	· Peneliti
	6 x Rp 500.000,00
	Rp
	3.000.000,00
	
	

	· Responden
	10 x Rp 100.000,00
	Rp
	1.000.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	4.000.000,00

	Transportasi 
	
	
	
	Rp
	300.000,00

	Publikasi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	

	· Pembuatan Artikel Ilmiah
	500.000,0022

	Rp
	500.000,00
	
	

	· Publikasi Ilmiah
	
	Rp 
	500.000,00
	
	

	
	
	
	
	Rp
	1.000.000,00

	
	
	
	Total
	Rp
	9.550.000,00



Terbilang
(Sembilan Juta Lima Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah)

B. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 6 .bulan terhitung sejak ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama. Jadwal selengkapnya adalah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Waktu (Bulan)

	
	
	B.1
	B.2
	B.3
	B.4
	B.5
	B.6

	1
	Penyusunan Desain Penelitian
	√
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	√
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	√
	√
	
	
	

	4
	Pengelolaan dan Analisis Data
	
	
	√
	√
	
	

	5
	Penyusunan Draf Laporan
	
	
	
	√
	√
	

	6
	Seminar Laporan
	
	
	
	
	
	√

	7
	Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	√


Keterangan:
a. B 	: Bulan Ke-
b. B.1	: Bulan Ke-1 (Satu)
c. B.2	: Bulan Ke-2 (Dua)  dan seterusnya
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